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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritik
1. Tinjauan tentang Bimbingan Pribadi Sosial

Bimbingan pribadi sosial merupakan ragam dari jenis-jenis
bimbingan yang masih tergolong dalam perangkat bimbingan dan
konseling, Bimbingan jika ditinjau dari masalahnya dibagi menjadi 4
bagian yaitu bimbingan akademik, bimbingan sosial pribadi, bimbingan
karier dan bimbingan keluarga.

Bimbingan akademik yaitu bimbingan yang diarahkan untuk
membantu para individu dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah-
masalah akademik yang dilakukan dnegan mengembangkan suasana
belajar mengajar yang kondusif agar terhindar dari kesulitan belajar.
Adapun yang termasuk masalah-masalah akademik, yaitu pengenalan
kurikulum, pemilihan jurusan/konsentrasi, cara belajar, penyelesaian
tugas-tugas dan latihan, pencarian serta penggunaan sumber belajar,
perencanaan pendidikan lanjutan dan lain-lain.

Adapun yang dimaksud dengan bimbingan karir adalah bimbingan
untuk membantu individu dalam perencanaan, pengembangan dan
penyelesaian masalah-masalah karier, seperti pemahaman terhadap
jabatan dan tugas-tugas kerja, pemahaman kondisi dan kemampuan diri,

pemahaman kondisi lingkungan, perencanaan dan pengembangan karier,
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penyesuaian pekerjaan dan penyelesaian masalah-masalah karier yang
dihadapi.

Sedangkan bimbingan keluarga merupakan upaya pemberian
bantuan kepada para individu sebagai pemimpin atau anggota keluarga
agar mereka mampu menciptakan keluarga yang utuh dan harmonis,
memberdayakan diri secara produktif, dapat menciptakan dan
menyesuaikan diri dengan norma keluarga yang bahagia. *

a. Pengertian Bimbingan Pribadi Sosial

Jika ditelaah dari berbagai macam sumber akan dijumpai
pengertian-pengertian  yang berbeda mengenai bimbingan,
tergantung dari jenis sumbernya dan merumuskan pengertian
tersebut. Perbedaan tersebut disebabkan kelainan pandangan dan
titik tolak, tetapi perbedaan tekanan atau dari sudut pandang yang
berbeda.

Bimbingan merupakan terjemahan dari kata “guidance”.
Kata “guidance” yang kata dasarnya adalah “guide” mempunyai
beberapa arti antara lain:
1) Menunjukkan jalan (showing the way)
2) Memimpin (leading)
3) Memberikan petunjuk (giving instuction)

4) Mengatur (regulating)

1 Ahmad Juantika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling dalam Berbagai Aspek Latar Kehidupan
(Bandung: PT Refika Aditama, 2014), hal. 15
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5) Mengarahkan (governing)
6) Memberi nasehat (giving advice)

Makna bimbingan bisa diketahui melalui akronim kata
bimbingan itu sendiri, bimbingan merupakan bantuan yang
diberikan oleh pembimbing kepada individu agar individu yang
dibimbing mampu mandiri atau mampu mencapai kemandirian
dengan mempergunakan berbagai bahan, melalui interaksi dan
pemberian nasihat serta gagasan dalam suasana asuhan dan
berlandaskan norma-norma (kode etik) yang berlaku.? Menurut
Hibana S Rahman, bimbingan pribadi adalah layanan bimbingan
yang diberikan kepada siswa untuk menemukan dan
mengembangkan bimbingan diri pribadinya sehingga mampu
bersosialisasi dengan baik dan bertanggungjawab terhadap
lingkungannya.®

Bimbingan sebagai suatu proses pemberian bantuan kepada
individu yang dilakukan secara berkesinambungan, supaya individu
tersebut dapat faham akan dirinya dan dapat bertindak secara wajar
sesuai dengan tuntutan.* Sedangkan berdasarkan pasal 27 peraturan
pemerintah nomor 29/90 tentang pelaksanaan jabatan dan fungsional

guru dan angka kreditnya, menyebutkan bahwa bimbingan

2 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi) (Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada, 2011), hal. 15,16,20

3 Hibana S Rahman, Bimbingan dan Konseling pola 17 (Yogyakarta: UCY Press, 2003), hal. 39
4 Abu Bakar M Luddin, Dasar-dasar Konseling Tinjauan Teori dan Praktek (Bandung: Cita
Pustaka Media Perintis, 2010), Hal. 14
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merupakan bantuan yang diberikan kepada siswa dalam rangka
upaya menemukan pribadi, mengenal lingkungan dan merencanakan
masa depan” (Depdikbud, 1994)°

Dari pemaparan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
bimbingan adalah proses pemberian bantuan kepada individu
dengan tujuan agar individu yang diberi bantuan dapat memecahkan
masalah dan menjalankan hidup sesuai dengan norma yang berlaku
di kehidupannya dan memiliki kemandirian dalam hidupnya.

Menurut Bimo Walgito, bimbingan pribadi sosial adalah
upaya dalam membantu mengembangkan sikap, jiwa dan tingkah
laku pribadi daam kehidupan kemasyarakatan dari lingkungan yang
besar (negara dan masyarakat dunia), beradasarkan ketentuan yang
menjadi landasan bimbingan dan penyuluhan yakni dasar negara,
haluan negara, tujuan negara dan tujuan pendidikan nasional. Yaitu
mencerdaskan keidupan bangsa dan mengembangkan manusia
indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa
terhadap Tuhan yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggungjawab

kemasyarakatan dan kebangsaan. ©

5> Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), hal. 18

& Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit. Fakultas
Psikologi UGM, 1989), hal. 49
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Adapun pengertian bimbingan pribadi sosial adalah
bimbingan pribadi sosial merupakan bimbingan untuk membantu
para individu dalam menyelesaikan masalah-masalah sosial pribadi.
Adapun yang tergolong dalam masalah-masalah sosial pribadi
adalah masalah hubungan dengan sesama teman, dosen, serta staf,
pemahaman sifat dan kemampuan diri, penyesuaian diri dengan
lingkungan pendidikan dan masyarakat tempat mereka tinggal serta
penyelesaian konflik.’

Bimbingan pribadi sosial diarahkan untuk memantapkan
kepribadian dan mengembangkan kemampuan individu dalam
menangani masalah-masalah dirinya. Bimbingan ini merupakan
layanan yang mengarah pada pencapaian pribadi yang seimbang
dengan memperhatikan keunikan karakteristik pribadi serta ragam
permasalahan yang dialami oleh individu.

Bimbingan pribadi sosial diberikan dengan cara
menciptakan lingkungan yang kondusif, interaksi pendidikan yang
akrab, mengembangkan sistem pemahaman diri dan sikap-sikap
yang positif serta keterampilan-keterampilan sosial-pribadi yang
tepat.

Dalam bidang bimbingan sosial, membantu individu

mengenal dan berhubungan dengan lingkungan sosial yang

7 Ahmad Juantika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling dalam Berbagai Aspek Latar Kehidupan
(Bandung: PT Refika Aditama, 2014), hal. 15
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dilandasi budi pekerti luhur, tanggungjawab kemasyarakatan dan
kenegaraan. Bimbingan pribadi sosial berarti bimbingan dalam
menghadapi keadaan batinnya sendiri dengan mengatasi
pergumulan-pergumulan dalam hatinya sendiri dalam mengatur
dirinya sendiri di bidang kerohanian, perawatan jasmani, pengisian
waktu luang, penyaluran nafsu seksual dan seagainya serta
bimbingan dalam membina hubungan kemanusiaan dengan sesama
di berbagai lingkungan (pergaulan sosial).®

Jadi yang dimaksud dengan bimbingan pribadi sosial
adalah upaya pemberian bantuan kepada individu berupa
bimbingan, dilakukan secara individu yang lebih difokuskan
kepada permasalahan sosial yang tengah dihadapi oleh subyek.

b. Tujuan Bimbingan Pribadi Sosial

Bimbingan dalam rangka menemukan pribadi mengandung
makna bahwa konselor dalam kaitannya dengan pelaksanaan
bimbingan diharapkan mampu memberikan bantuan kepada klien.®
Tujuan pemberian layanan bimbingan ialah agar individu dapat:
1) Merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan

karir serta kehidupan pada masa yang akan datang.

2) Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang

dimilikinya seoptimal mungkin.

8 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah
(Jakarta: PT Rieneka Cipta, 2002), hal. 39.
® Anas Salahuddin, Bimbingan dan Konseling (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), hal. 21.
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3) Menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, lingkungan
masayarakat, serta lingkungan kerjanya.

4) Mengatasi hambatan serta kesulitan yang dihadapi dalam
studi, penyesuaian dengan lingkungan pendidikan masyarakat,
ataupun lingkungan kerja.°
Syamsu Yusuf menyebutkan tujuan-tujuan dari bimbingan

pribadi sosial antara lain:

1) Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai-nilai
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, baik
dalam kehidupan pribadi, keluarga, pergaulan dengan teman
sebaya, sekolah, tempat kerja, maupun masyarakat pada
umumnya.

2) Memiliki sikap toleransi terhadap umat beragama lain dengan
agama lain dengan saling menghormati dan memelihara hak
dan kewajibannya masing-masing.

3) Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifat
fluktuatif antara yang menyenangkan (anugrah) dan yang tidak
menyenangkan (musibah), serta mampu meresponnya secara

positif sesuai dengan ajaran agama yang dianut.

10 Achmad Juantika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling dalam Berbagai Latar Belakang
Kehidupan (Bandung: PT Refika Aditama, 2006), hal. 8
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Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan
konsturktif baik yang terkait dengan keunggulan dan
kelemahan baik fisik maupun psikis.

Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri dan
orang lain.

Memiliki kemampuan melakukan pilihan secara sehat.
Bersikap respek terhadap orang lain, menghormati atau
menghargai orang lain, tidak melecehkan martabat atau harga
dirinya.

Memiliki rasa tanggung jawab, yang diwujudkan dalam
bentuk komitmen terhadap tugas dan kewajibannya.

Memiliki kemampuan berinteraksi sosial (human relationship)
yang diwujudkan dalam bentuk persabatan, persaudaraan atau

silaturahmi dengan sesama manusia.

10) Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik (masalah)

baik bersifat internal (dalam diri sendiri) maupun dengan

orang lain.

11) Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan secara

efektif.t

Mengingat bimbingan merupakan bagian intgral dari

pendidikan, maka tujuan pelaksanaan bimbingan merupakan

11 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2006), hal. 14
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bagain tak terpisahkan dari tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan
nasional adalah menghasilkan manusia yang berkualitas yang
dideskripsikan dengan jelas dalam UU No.2 tentang sistem
pendidikan nasional dan GBHN 1993, yaitu manusia yang beriman
dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti
luhur, berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif,
terampil, berdisiplin, beretos kerja, profesional, bertanggungjawab,
dan produktof serta sehat jasmani dan rohani, berjiwa patriotik,
cinta tanah air, mempunyai semangat kebangsaan, ksetiakawanan
sosial, kesadaran pada sejarah bangsa, menghargai jasa pahlawan,
dan berorientasi pada masa depan.

Secara khusus layanan bimbingan disekolah dasar
bertujuan untuk membantu siswa agar dapat memenuhi tugas-tugas
perkembangan yang meliputi aspek pribadi sosial, pendidikan dan
karier sesuai dengan tuntutan lingkungan. Dalam aspek
pekembangan pribadi sosial, layanan bimbingan membantu:

1) Memiliki kesadaran diri.

2) Mengembangkan sikap positif.

3) Membuat pilihan kegiatan secara sehat.

4) Mempu menghargai orang lain

5) Memiliki rasa tanggung jawab

6) Mengembangkan keterampilan hubungan antar pribadi

7) Dapat menyelesaikan masalah
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8) Dapat membuat keputusan secara baik.

Bimbingan pribadi sosial dimaksudkan juga untuk
mencapai tujuan dan tugas perkembangan pribadi sosial dalam
mewujudkan pribadi yang  takwa, mandiri, dan
bertanggungjawab.’® Tujuan utama dari bimbingan adalah
menjadikan subyek yang dibimbing untuk menyelesaikan masalah
pribadi yang tengah dihadapi dan mampu menjadi lebih baik lagi

untuk mencapai kebahagiaan dunia maupun akhirat.

Metode dan Teknik Bimbingan Pribadi Sosial

Berikut konsep metode bimbingan dan konseling yang
dijelaskan oleh Anas Salahuddin yang dijadikan rujukan dalam
menjelaskan metode bimbinga pribadi sosial yang juga merupakan
bagian dari bimbingan dan konseling. Metode lazim diartikan
sebagai cara untuk mendekati masalah sehingga diperoleh hasil yang
memuaskan, sementara teknik merupakan penerapan metode
tersebut dalam praktek.berikut konsep metode bimbingan pribadi

sosial:

12 Furgon, Konsep dan Aplikasi Bimbingan dan Konseling di Dasar (Bandung: Pustaka Bani
Quraisy, 2005), hal. 19-21.

13 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah
(Jakarta: PT Rieneka Cipta, 2002), hal. 29.

14 Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam(Yogyakarta: Ull Press, 2001), hal.

53
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1). Metode langsung

Metode langsung adalah metode yang mana antara
pembimbing dan yang dibimbing melakukan bimbingan secara
langsung bertatap muka tanpa adanya perantara apapun. Dalam
prosesnya harus dilakukan secara rasional, pembimbing tidak
boleh bersikap otoriter dan menuduh, walaupun dikatakan
langsung. Larangan-larangan yang sifatnya langsung, dan
petuah yang didaktik serta sifatnya yang mengatur sebaiknya
dihindari.'®Adapun yang termasuk dalam metode langsung
antara lain adalah:
a) Bimbingan kelompok (Group Guidance)

Metode ini dipergunakan dalam membantu siswa
dalam merencanakan masalah-masalah melalui kegiatan-
kegiatan kelompok. Artinya masalah itu dirasakan oleh
kelompok atau oleh individu sebagai anggota kelompok.
Beberapa bentuk khusus cara bimbingan ini adalah sebagai
berikut:

(1) Home room program
Hoom room program vyaitu suatu program
kegiatan yang dilakukan dengan tujuan agar guru
mengenal murid-muridnya lebih baik sehingga dapat

membantunya secara efisien. Kegiatan ini dilakukan

15 Farid Mashudi, Psikologi Konseling (Yogyakarta: Ircisod, 2012), hal. 125
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dalam ruang dalam bentuk pertemuan antara
pembimbing dan yang dibimbing di luar jam-jam
pelajaran untuk membicarakan beberapa hal yang
dianggap perlu.

Dalam program home room ini, hendaknya
diciptakan suatu situasi yang bebas dan menyenangkan
sehingga yang dibimbing dapat mengutarakan
perasaanya seperti di rumah. Dalam kata lain, home
room ialah membuat suasana ruangan menjadi rumah.
Dalam kesempatan ini diadakan tanya jawab,
menampung pendapat, merencanakan suatu kegiatan
dan sebagainya. Program home room dapat diadakan
secara periodik (berencana) atau dapat pula dilakukan
sewaktu-waktu.

(2) Karyawisata

Disamping berfungsi sebagai kegiatan rekreasi
atau sebagai metode mengajar, karyawisata dapat
berfungsi sebagai salah satu cara dalam bimbingan
kelompok. Dengan karyawisata, siswa meninjau objek-
objek menarik dan mereka mendapat informasi yang
lebih baik dari objek itu.

Siswa-siswa juga mendapat kesempatan untuk

memperoleh penyesuaian dalam kehidupan kelompok,
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misalnya pada diri sendiri juga dapat mengembangkan
bakat dan cita-cita yang ada.
(3) Diskusi kelompok
Diskusi kelompok merupakan suatu cara yang
memberi kesempatan kepada siswa untuk memecahkan
masalah  bersama-sama. Setiap siswa mendapat
kesempatan untuk menyumbangkan pikiran masing-
masing dalam memecahkan masalah. Dalam diskusi
tertanam pula rasa tanggungjawab dan harga diri.
Masalah-masalah yang dapat didiskusikan misalnya:
(a) Perencanaan suatu kegiatan
(b) Masalah-masalah pekerjaan
(c) Masalah belajar
(d) Masalah penggunaan waktu senggang dan
sebagainya.
(4) Kegiatan kelompok
Kegiatan kelompok merupakan cara yang baik
dalam bimbingan karena individu mendapat kesempatan
untuk berpartisipasi dengan sebaik-baiknya. Banyak
kegiatan tertentu yang lebih berhasil jika dilakukan dalam
kelompok. Dengan  kegiatan ini, anak dapat
menyumbangkan pikirannya  dan dapat pula

mengembangkan rasa tanggung jawab.
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(5) Organisasi siswa
Organisasi siswa baik dalam lingkungan sekolah
maupun di luar lingkungan sekolah merupakan alah satu
cara dalam bimbingan kelompok. Melalui organisasi
banyak masalah yang sifatnya individual maupun
kelompok dapat diselesaikan. Dalam organisasi, siswa
mendapat kesempatan untuk belajar mengenai berbagai
aspek kehidupan sosial. la dapat mengembangkan bakat
kepemimpinannya di samping memupuk rasa tanggung
jawab dan harga diri.
(6) Sosiodrama
Yakni bimbingan yang dilakukan dengan cara
bermain peran untuk memecahkan/mencegah timbulnya
masalah (psikologis)
(7) Psikodrama
Yaitu bimbingan yan dilakukan dengan cara bermain
peran untuk memecahkan /mencegah timbulnya masalah
(psikologis)
b) Metode Individual
Dalam hal ini pembimbing melakukan komunikasi
langsung dengan yang dibimbing, metode ini memiliki dua
teknik antara lain:

(1) Percakapan langsung



40

Pembimbing melakukan bimbingan secara
langsung dengan bertatap muka dengan yang di bimbing
tanpa adanya perantara. Dalam hal ini pembimbing
bersikap penuh simpati dan empati. Simpati artinya
menunjukkan sikap turut merasakan apa yang dirasakan
oleh yang sedang dibimbing. Adapun empati artinya
berusaha nemempatkan diri dalam situasi diri Kklien
dengan segala masalah yang dihadapinya.'®

(2) Kunjungan rumah (home visit)

Kunjungan rumah (home visit) merupakan salah
satu alternatif dalam pemecahan permasalahan.
Kunjungan rumah (home visit) mempunyai dua tujuan,
yaitu pertama untuk memperoleh berbagai keterangan
atau data yang diperlukan dalam pemahaman
lingkungan dan kedua bertujuan untuk pembahasan dan
pemecahan masalah.

Kegiatan kunjungan rumah (home visit) dapat
berbentuk pengamatan dan wawancara terutama tentang
kondisi rumah tangga, fasilitas belajar dan hubungan
antaranggota  keluarga dalam kaitannya dengan

permasalahan yang sedang dialami. Masalah yang

16 Anas Salahuddin, Bimbingan dan Konseling (Bandung: CV Setia Pustaka, 2012), hal. 96,97.
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dibahas mencakup masalah pribadi, sosial, belajar dan
bidang bimbingan Kkarir.*’
2. Metode tidak langsung
Metode tidak langsung adalah metode bimbingan /konseling
yang dilakukan melalui media komunikasi massa. Hal ini dapat
dilakukan secara individual maupun kelompok, bahkan massal.
a. Metode individual
1) Melalui surat menyurat
2) Melalui telepon
b. Metode kelompok atau massal
1) Melalui papan bimbingan
2) Melalui surat kabar atau majalah
3) Melalui brosur
4) Melalui radio

5) Melalui televisi

Metode dan teknik yang digunakan dalam melaksanakan bimbingan

tergantung pada:

1. Masalah atau problem yang sedang dihadapi
2. Tujuan penggarapan masalah
3. Keadaan yang dibimbing

4. Kemampuan pembimbing

7 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah
(Jakarta: PT Rieneka Cipta, 2002), hal. 236.
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5. Sarana dan prasarana yang tersedia

6. Kondisi dan situasi lingkungan sekitar

7. Organisasi dan administrasi layanan bimbingan

8. Biaya yang tersedia’®

d. Tahap-tahap Pelaksanaan Bimbingan Pribadi Sosial
Pelaksanaan bimbingan pribadi sosial sebagai bagian dari

bimbingan dan konseling memiliki tahap-tahap antara lain sebagai
berikut:
1. Perencanaan.

Keberhasilan bimbingan pribadi sosial merupakan tujua
akhir dari proeses bimbingan. Oleh karena itu, perencaan awal
sangat dibutuhkan sebagai persiapan sebelum melakukan proses
bimbingan tersebut untuk persiapan juga menghadapi tahap
selanjutnya.

2. Pelaksanaan.
Pelaksanaan layanan bimbingan dan pelaksanan bimbingan pribadi
sosial mencakup beberapa kegiatan antara lain:
a. Membangun hubungan
Membangun hubungan dijadikan langkah pertama
karena antara pembimbing dan yang dibimbing harus saling

mengenal dan menjalin kedekatan emosional sebelum sampai

18 Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam (Yogyakarta: Ull Press, 2001), hal.
54, 55.
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pada pemecahan masalahnya. Dalam proses bimbingan harus
tercipta a working relatioship, yaitu hubungan yang berfungsi,
bermakna dan berguna.

Penerapan metode, teknik, alat dan media yang akan
digunakan dalam proses bimbingan.

Metode, teknik, alat dan media yang digunakan harus
sesuai dengan tingkat masalah yang sedang dihadapi.
Evaluasi dan tindak lanjut kegiatan layanan bimbingan.

Evaluasi dilakukan terhadap hasil bimbingan yang
sudah dilakukan secara keseluruhan. Yang menjadi ukuran
keberhasilan bimbingan akan tampak pada kemajuan tingkah
laku yang di bimbing yang berkembang ke arah yang lebih
positif.1°

Setelah  kegiatan bimbingan untuk sementara
dipandang cukup dan hasilnya sudah diketahui, maka
pembimbing masih bisa melakukan tindak lanjut yang bersifat
pencegahan  (preventif),  pemeliharaan  (preservatif),
penyembuhan (curatif), dan pengembangan (educative).?°

Tahap pertama dalam melakukan evaluasi adalah
menentukan tujuan evaluasi. Penentuan tujuan ini merupakan

hal yang sangat penting kerena berdasarkan tujuan inilh

19 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling dalam Teori dan Praktek
(Jakarta: Prenada Media Group, 2011), hal. 85
20 Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islam(Teori dan Praktek) (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar, 2013), hal. 220.
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konselor akan melakukan evaluasi. Tujuan evaluasi secara
umum berkaitan dengan dua hal yaitu berkaitan dengan aspek
yang akan dievaluasi dengan objek evaluasi.

Penentuan aspek input menandakan bahwa konselor
menginginkan strategi yang digunakan dapat efektif dalam
mencapai tujuan program. Objek evaluasi, yaitu program
bimbingan mengarahkan bahwa input yang dimaksud terbatas
pada lingkup bimbingan. Berdasarkan dua hal itu, maka pada
spek input ini evaluasi bertujuan untuk mengetahui ketepatan
strategi yang ditetapkan konselor dalam mencapai tujuan

program.?!

Bimbingan Pribadi Sosial dalam Perspektif Islam

Tuhan Yang Maha Pemurah memberikan segenap

kemampuan potensian kepada manusia, yaitu kemampuan yang
mengarah pada hubungan manusia dengan Tuhannya dan yang
mengarah pada hubungan manusia dengan sesama manusia dan
dunianya. Penerapan segenap kemampuan potensial itu secara

langsung berkaitan dengan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha

Tumbuh dan berkembangnya kesadaran beragama (Religious

consciusness) dan pengalaman beragama (religious experience),

21 Aip Badrujjaman, Teori dan Aplikasi Evaluasi Program Bimbingan Konseling (Jakarta: Indeks,

2011), hal. 85.

22 Prayitno, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hal. 147
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ternyata melalui proses yang gradual dan tidak sekaligus.?® Dalam
islam, sosok individu yang ingin dicapai seperti disebutkan dalam
tujuan bimbingan dan konseling yang identik dengan individu yang
“kaffah” atau “insan kamil .

Individu yang kaffah atau insan kamil merupakan sosok
individu atau pribadi yang sehat baik rohani (mental dan psikis)
dan jasmasninya (fisiknya). Dengan perkataan lain, sehat fisik dan
psikisnya individu atau pribadi yang kaffah atau insan kamil juga
merupakan sosok individu yang mampu mewujudkan potensi
iman, ilmu dan amal serta dzikir sesuai kemampuannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Secara operasional individu atau pribadi yang kaffah atau
insan kamil adalah individu yang mampu: pertama: berfikir secara
positif sebagai hamba Allah Swt. Yang tugas utamanya adalah
mengabdi kepadanya. Kedua, berfikir positif tentang diri dan orang
lain di lingkungannya. Ketiga, mewujudkan potensi pikir dan zikir
dalam kehidupan sehari-hari. Keempat,mewujudkan akhlak al-
karimah dan senantiasa berbuat baik dalam kehidupan sehari-hari
baik terhadap diri sendiri maupun lingkungannya.?*

Sesungguhnya konsep dalam Islam adalah konsep yang

menyeluruh bagi kehidupan. Konsep yang mampu membawa

23 Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2012), hal. 260.
24 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi) (Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada, 2011), hal. 35.
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kebahagiaan, ketenangan dan keridhoan bagi manusia. Konsep
yang mampu mengarahkan manusia menuju jalan yang terbaik,
jalan pengaktualisasikan diri hingga mengantarkannya menjadi
manusia yang sempurna.?® Dan konsep-konsep tersebut di atas
menjadi tujuan akhir dilakukannya bimbingan berdasarkan
perspektif agama islam.

Pada hakikatnya Allah menciptakan manusia di muka bumi
ini secara berpasang-pasangan. Sebab itulah setiap individu pasti
membutuhkan individu lain untuk melangsungkan kehidupannya,
tidak ada individu yang bisa hidup sendirian. Dan ini sudah tercatat

dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 1:

Artinya:
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.
Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan)
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah)
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu (Q.S An-Nisa: 1)%

Dalam Islam juga sudah dijelaskan bahwasannya setiap

mukmin itu adalah bersaudara, sehingga diwajibkan atas setiap

mereka membangun serta menjaga hubungan antar sesama

25 Musfir bin Said Azzahrani, Konseling Terapi (Saudi Arabia: Bahadur Press, 1421 H), hal. 16.
% Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Darussunnah,

2002), hal. 78.
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mukmin lainnya. Hal ini terdapat dalam firman Allah surat Al-
Hujarot Ayat 10:

Vo g aSal AT 1R 2805 o Tsuliol 8331 Dl G
Artinya:
Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu
dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat (Q.S
Al-Hujarot: 10)%’

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat disimpulkan
bahwasannya bimbingan pribadi sosial menurut pandangan Islam
sama halnya dengan bimbingan pribadi sosial pada umumnya.
Namun bimbingan pribadi sosial menurut perspektif Islam
bertujuan untuk membantu individu untuk mencapai kebahagiaan

yang tidak hanya kebahagiaan dunia akan tetapi juga akhirat yang

merupakan tujuan akhir dari hidupan.

Faktor-faktor yang Menentukan Keberhasilan Bimbingan
Pribadi Sosial.

Faktor yang merupakan hal (keadaan, peristiwa) yang ikut
menyebabkan (mempengaruhi) terjadinya sesuatu. Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi bimbingan dan konseling yang termasuk

di sini adalah layanan bimbingan pribadi sosial antara lain:

1) Faktor terkait konselor.
Kemampuan konselor sangatlah berpengaruh terhadap cara

membantu kliennya dalam mengatasi masalah. Konselor

27 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Darussunnah,

2002), hal. 517
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yang memiliki kemampuan yang baik akan menghasilkan
bimbingan yang lebih baik dibandingkan dengan konselor
yang kemampuannya kurang baik, hubungan konselor dan
Klien juga sangat berpengaruh terhadap hasil layanan
bimbingan. Selain itu, jenis dan metode yang digunakan
seperti metode bimbingan kelompok, individual atau
kombinasi keduanya.

2) Faktor yang terkait dengan klien
Motivasi, harapan, usia Kklien, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, intelegensi, status sosial ekonomi, sosial budaya
dan kepribadian klien saat mengikuti bimbingan juga
berpengaruh terhadap hasil dan proses layanan bimbingan
yang diikuti.

3) Faktor yang terkaiFakt dengan masalah.
Jenis masalah, berat ringannya masalah merupakan faktor
yang sangat berpengaruh terhadap hasil bimbingan pribadi
sosial, masalah yang berat lebih membutuhkan pelayanan

yang lebih lama.?®

28 | atipun, Psikologi Konseling, (Malang: Universitas Negri Malang, 2001 ), Hal 231
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B. Tinjauan Tentang Pendekatan Rational-Emotive Behavior Therapy
(REBT).
1. Pengertian Pendekatan Rational-Emotive Behavior Therapy
(REBT).

Dalam menangani Kklien, konselor menggunakan pendekatan
Rational-Emotive Behavior Therapy (REBT) adalah pendekatan
behavior kognitif yang menekankan pada keterkaitan antara perasaan,
tingkah laku dan pikiran. Yang dimaksud Ellis dengan rasional adalah
kognisi yang efektif dalam membantu diri daripda kognisi yang sekedar
valid secara empiris maupun logis. Dalam menangani klien, konselor
menggunakan pendekatan Rational-Emotive Behavior Therapy
(REBT) dikembangkan oleh Albert Ellis melalui beberapa tahapan.
Pada awalnya Ellis merupakan seorang psikoanalisis, tetapi kemudian
ia merasakan bahwa psikoanalisis tidak efisien.

Konselor menggunakan pendekatan Rational-Emotive Behavior
Therapy (REBT) adalah sistem psikoterapi yang mengajari individu
bagaimana sistem keyakinannya menentukan yang dirasakan dan

dilakukan pada berbagai peristiwa dalam kehidupannya.?®

Rational Emotif menolak keras pandangan psikoanalisis yang
mengatakan bahwa pengalaman msa lalu adalah penyebab gangguan
emosional individu. Penyebab gangguan emosional adalah karena

pikiran irasional individu dalam menyikapi peristiwa atau pengalaman

29 Stephen Palmer, Konseling dan Psikoterapi. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hal. 499
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yang dilaluinya.®®Pandangan dasar pendekatan ini tentang manusia
adalah bahwa individu memiliki tendensi untuk berfikir irasional yang
salah satunya didapat melalui belajar sosial. Disamping itu individu
juga memiliki kapasitas untuk belajar kembali untuk berfikir rasional.
Pendekatan ini bertujuan untuk mengajak individu untuk mengubah

pikiran-pikiran irasionalnya ke pikiran yang rasional.®!

Albert Ellis membedakan antara REBT umum dengan REBT
freferensial. REBT umum nyaris sama dengan terapi prilaku kognitif
dan bermaksud mengajarkan prilaku rasional atau prilaku tepat guna
kepad klien. REBT preferensial menekankan pada perubahan yang

nyata secara filosofis.*

Konselor menggunakan pendekatan Rational-Emotive Behavior
Therapy (REBT) yang memandang manusia sebagai individu yang
didominasi oleh sistem berfikir dan sistem perasaan yang berkaitan
dalam sistem psikis individu. Keberfungsian individu secara psikologis
ditentukan oleh pikiran karena satu aspek mempengaruhi aspek lainnya.

Rational emotif pada hakikatnya memandang manusia dilahirkan
dengan potensi baik dan buruk. Manusia memiliki kemampuan berfikir

rasional dan irasional, selain itu manusia juga dapat memiliki

30 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling. ( Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2011), hal 175

31 Gantina Komalasari, Dkk. Teori dan Teknik Konseling. (Jakarta: Indeks, 2011) hal. 201

32 Richard Nelson Jones, Teori dan Praktek Konseling dan Terapi. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011), Hal. 491
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kecenderungan mempertahankan prilaku yang destruktif dan

melakukan berbagai cara agar tidak terlibat dengan orang lain.

2. Pandangan Tentang Manusia

Albert Ellis mengemukakan tentang konsep manusia adalah sebagai

berikut:

a. Manusia mengadaptasikan dirinya terhadap perasaan yang mengganggu

pribadinya.

Kecenderungan biologisnya sama dengan kecenderungan kultural yang
berfikir salah dan tidak ada gunanaya hanya akan mengecewakan diri
sendiri.

Memiliki kemampuan untuk memilih reaksi yang berbeda dengan yang
biaanya ia lakukan.

Menolak mengecewakan diri sendiri terhadap hal-hal yang akan terjadi.
Melatih diri sendiri agar mempertahankan diri dengan gangguan.

Ellis juga mengatakan bahwa peristiwa yang terjadi pada
individu akan direaksi sesuia dengan cara berfikir atau sistem
kepercayaanya. Jadi konsekuensi reaksi yang dimunculkan seperti
senang, sedih, frustusi dan sebagainya bukanlah akibat peristiwa yang

dialami individu melainkan disebabkan karena cara perpikirnya.

33 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling. ( Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2011), hal 177
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Secara khusus pendekatan Rational-Emotive Behavior Therapy

(REBT) berasumsi bahwa individu memiliki karakteristik sebagai

berikut:

a.

Individu memiliki potensi yang unik untuk berfikir rasional dan
irasional.

Pikiran irasional berasal dari proses belajar yang irasional yang
didapat dari orangtua dan budayanya.

Manusia adalah makhluk verbal dan berfikir melalui simbol dan
bahasa. Dengan demikian, gangguan emosi yang dialami individu
disebabkan oleh verbalisasi ide dan pemikiran irasional.
Gangguan emosional yang diebabkan oleh verbalisasi diri (self
verbalising) yang terus menerus dan persepsi serta sikap terhadap
kejadian merupakan akar permasalahan bukan karena kejadian itu
sendiri.

Individu memiliki potensi untuk mengubah arah hidup personal
dan sosialnya.

Pikiran dan perasaan yang negatif dan merusak diri dapat diserang
dengan mengorganisasika kembali persepsi dan pemikiran
sehingga menjadi logis dan rasional.

Secara dialektik, pendekatan Rational-Emotive Behavior Therapy

(REBT) berasumsi bahwa berfikir logis itu tidak mudah. Kebanyakan

individu cenderung ahli dalam berpikir tidak logis. Contoh berpikir

yang tidak logis yang biasanya banyak banyak menguasai individu
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adalah: saya harus sempurna, saya baru saja melakukan kesalahan,
bodoh sekali!, ini adalah bukti baha saya tidak sempurna, maka aya
tidak berguna.

Secara sistem nilai, terdapat dua nilai ekplisit dalam filosofi
Rational-Emotive Behavior Therapy (REBT) yang biasanya dipegang
oleh individu namun tidak sering diverbalkan, yaitu:

a. Nilai untuk beryahan hidup (survival )
b. Nilai kesenangan (enjoyment)

Kedua desain ini oleh individu agar ia dapat hidup lebih
panjang, meminimalisir stres emosional dan tingkah laku yang
merusak diri, serta mengaktualisasikan diri sehingga individu dapat
hidup dengan penuh dan bahagia.

Selanjutnya manusia dipandang memiliki tiga tujuan fundamental,
yaitu:

a. Untuk bertahan hidup (to survive)

b. Untuk bebas dari kesakitan (to be relatively free from pain)

c. Untuk mencapai kepuasan (to be reasonably satisfied or

content).

Rational-Emotive Behavior Therapy (REBT) juga berpendapat

bahwa individu adalah hedonistik, yaitu kesenangan dan bertahan
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hidup adalah tujuan utama hidup. Hedonisme dapat diartikan

sebagai pencarian kenikmatan dan mengindari kesakitan.**

3. Teori dan Konsep Dasar.

Albert Ellis mempunyai teori ABC kepribadian yang kemudian
ditambahnya dengan D dan E untuk memasukkan perubahan dan hasil
yang diharapkan dari perubahan. Selain itu, huruf G dapat diletakkan
terlebih dahulu untuk memberikan konteks bagi ABC seseorang. REBT
menawarkan model yang relatif sederhana untuk memahami bagaimana
aspek pemikiran kita bisa menciptakan perasaan terganggu kita dan
untuk mengatasi pikiran-pikiran yang menimulkan gangguan seperti itu:

Tabel 2.1
Teori kepribadian menurut Rational Emotif Behavioral Therapy

(REBT)

A | Activiating events (kejadian yang mengaktifkan atau
mengakibatkan dalam kehidupan seseorang, contoh:

kehilangan pekerjaan)

B | Belief (keyakinan yang mendasari pandangan seseorang
tentang peristiwa yang terjadi, rasional maupun irrasional.
Contoh: karena aku keholangan pekerjaan yang seharusnya

tidak terjadi padaku, artinya aku ini bukan orang baik)

C Consequence (konsekuensi prilaku dan emosi terutama

ditentukan oleh kepercayaan seseorang tentang peristiwa

34 Gantina Komalasari, Dkk. Teori dan Teknik Konseling. (Jakarta: Indeks, 2011) hal. 203, 204
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tersebut, atau konsekuensi baik emosional maupun tingkah

laku.

D | Disputing irrational belief (melawan keyakinan irasional.
Misalnya, tentu saja aku lebih suka tidak kehilangan
pekerjaanku, tapi tidak ada alasan dalam analisis akhir mengapa
itu tidak terjadi padaku. Tanpa itu aku masih bisa bahagia dan

menerima diriku)

E Effective new philosophy of life (mengembangkan filosofi

hidup yang efektif)

F Furthur action/ new feeling (aksi yang akan dilakukan lebih

lanjut dan perasaan baru yang dikembangkan)

G | Goals (tujuan-tujuan, yaitu tujuan fundamental)

Selanjutnya Ellis menegaskan bahwa irrational thingking (berfikir
irrasional) menjadi masalah bagi individu karena:

1. Menghambat individu dalam mencapai tujuan-tujuan, menciptakan
emosi yang ekstrim yang mengakibatkan stress dan menghambat
mobilitas dan mengarahkan pada tingkah laku yang menyakiti diri
sendiri.

2. Menyalahkan kenyataan (salah menginterpretasikan kejadian yang
terjadi atau tidak didukung oleh bukti yang kuat)

3. Mengandung cara yang tidak logis dalam mengavaluasi diri, orang

lain dan lingkungan sekitar).
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4. Tujuan konseling

Tujuan utama konseling dengan pendekatan Rational-Emotive
Behavior Therapy (REBT) adalah membantu individu menyadari bahwa
mereka dapat hidup dengan lebih rasional dan lebih produktif. Secara
lebih gamblang, pendekatan Rational-Emotive Behavior Therapy
(REBT) mengajarkan individu untuk mengoreksi kesalahan berfikir
untuk mereduksi emosi yang tidak diharapkan. Selain itu, pendekatan
Rational-Emotive Behavior Therapy (REBT) membantu individu untuk
mengubah kebiasaan berfikir dan tingkah laku yang merusak diri.
Secara umum, pendekatan Rational-Emotive Behavior Therapy (REBT)
mendukung konseli untuk menjadi lebih toleran terhadap diri sendiri,
orang lain, dan lingkungannya.

Tujuan pendekatan Rational-Emotive Behavior Therapy (REBT)
dapat membantu individu mencapai nilai untuk hidup (to survive) dan
untuk menikmati hidup (to enjoy). Tujuan tersebut antara lain:

a. Memiliki minat diri (self interest)

b. Memiliki minat sosial (social interest)

c. Memiliki pengarahan diri (self direction)
d. Toleransi (tolerance)

e. Fleksibel (flexsibility)

f.  Memiliki penerimaan (acceptance)
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g. Dapat menerima ketidakpastian (acceptance of uncertainty)
h. Dapat menerima diri sendiri (self acceptance)
i. Dapat mengambil resiko (risk tasking)
J. Memiliki harapan yang realistis (realistic expectation)
k. Memiliki toleransi terhadap frustasi yang tinggi (high frustasion
tolerance)
I.  Memiliki tanggung jawab pribadi ( self responsibility)3®
C. Tinjauan Tentang Social Skill
1. Pengertian Social Skill
Social skill merupakan bagian penting dalam kelangsungan
hidup manusia dan social skill berkaitan erat dengan kemampuan
membangun dan memelihara hubungan sosial, mengembangkan sikap
empati, cinta sesama, cinta damai dan kestiaan. Dalam pelaksanaannya
berbagai dimensi keterampilan hidup tersebut seringkali bernaur dengan
setiap aktivitas.3®
Sedangkan pengertian social skill menurut beberapa ahli antara
lain:
Menurut Kelly J. A :
Social Skill as learned behaviors which are used by individuals in

interpersonal situatuons in the invironment.*’

35 Gantina Komalasari, Dkk. Teori dan Teknik Konseling. (Jakarta: Indeks, 2011) hal. 211-213
3 Euis Sunarti dan Rulli Purwanti, Ajarkan Anak Keterampilan Hidup Sejak Dini (Jakarta:
Gramedia, 2005), hal. 24

37 Kelly J.A, Social Skill Training: A Practical Guide for Intervensions (New York: Spinger
Publishing, 1982) hal. 49
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Social skill adalah kemampuan atau kecakapan untuk hidup
bermasyarakat. Hal ini berarti bahwa social skill merupakan kemampuan
yang dimiliki anak untuk mendapatkan peran yang sesuai di
lingkungannya. Social skill merupakan kemampuan memecahkan
masalah sehingga dapat beradaptasi secara harmonis dengan masyarakat
sekitarnya.®

Social skill merupakan kunci penting bagi kesuksesan dalam
bekerja, kebahagiaan dalam hubungan, dan kesejahteraan hidup.*®
Disebutkan juga bahwa Social skill adalah kemampuan menangani emosi
dengan baik ketika berhubungan dengan orang lain serta kecermatan
mebaca situasi dan jaringan sosial, berinteraksi dengan lancar serta
menggunakan ~ menggunakan  keterampilan  tersebut  untuk
mempengaruhi, memimpin, mengatur, bermusyawarah, menyelesaikan
masalah, dan untuk bekerja sama dalam tim. Dengan memiliki
keterampilan sosial yang tinggi, maka individu tersebut telah
menyiapkan diri untuk menyambut masa yang akan datang.*°

Mengacu pada beberapa pengertian Social skill di atas, maka
penulis menyimpulkan pengertian Social skill adalah kemampuan
seorang individu yang mencakup segala aspek sosial, interaksi,

komunikasi, adaptasi dengan lingkungan sosial.

38 Nurma lzzati, “ Pengaruh Keterampilan Sosial Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis
Mahasiswa” (Januari-Juni 2014) Hal. 89-90.

39 Robert Holden, Succes Intelligence (Bandung: Mizan, 2005), hal. 216

40 Hery Wibowo, Fortune Favors the Ready: Keberuntungan Berpihak pada Orang-orang yang
siap (Bandung: OASE Mata Air Makna, 2007), hal. 44
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Social Skill
Social skill sebagai keterampilan yang wajib di miliki oleh
individu sangat berpengaruh dalam pembentukan citra diri dan gambaran
tentang diri individu tersebut. Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi
Social skill antara lain:
a. Keluarga

Keluarga adalah kelompok primer yang paling penting
dalam masyarakat, keluarga merupakan konsep yang bersifat
multidimensi. Para ilmuan sosial bersilang pendapat mengenai
rumusan defenisi keluarga yang bersifat univesal.

George Murdock dalam bukunya Social Structure
menyebutkan bahwa keluarga merupakan kelompok sosial yang
memiliki karakteristik tinggal bersama, terdapat kerja sama
ekonomi dan terjadi proses reproduksi. Keluarga adalah rumah
tangga yang memiliki hubungan darah atau perkawinan atau
menyediakan  terselenggaranya  fungsi-fungsi  intrumental
mendasar dan fugsi-fungsi ekpresif keluarga bagi para
anggotanya yang berada dalam satu jaringan.

Pembentukan karakter yang baik telah menjadi isu sentral

dan tujuan utama yang ingin dicapai oleh keluarga. Karakter
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didefenisikan sebagai sekumpulan trait positif yang terefleksikan
dalam pikiran, perasaan dan prilaku.*!

Keluarga dipandang sebagai sekolah pertama dalam
membangun Social skill, hal ini disebabkan karena pengaruh
sosialisasi orangtua pada anak terjadi sejak dini sampai anak
menginjak usia dewasa. Melalui interaksi dengan orangtua, anak
dapat merasakan dirinya berharga yang selanjutnya dijadikan
dasar untuk menghargai orang lain.

Terdapat 3 hal yang akan dibentuk dalam keluarga yang
erat kaitannya dengan Social skill (keterampilan sosial) antara
lain:

1) Pengetahuan moral (moral knowing)

Pengetahuan moral mencakup penalaran moral dan
strategi kognitif yang digunakan untuk mengambil keputusan
keputusan secara sistematis.

2) Perasaan moral (moral effect)

Mencakup identitas moral, ketertarikan terhadap
kebaikan, komitmen, hati nurani dan empati yang semuanya
merupakan isi efektif dari moral pda diri individu, perasaan
moral juga berfungsi sebagai jembatan antara pengetahuan
moral dan tindakan moral.

3) Tindakan moral (moral action)

41 Sri Lestari, Psikologi Keluarga (Jakarta: Prenada Media Group, 2012), hal. 3, 94
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Memiliki tiga komponen yaitu kehendak, kompetensi dan
kebiasaan.

Keluarga merupakan tempat pembentukan norma-
norma sosial, internalisasi daripada norma-norma,
terbentuknya frame of reference, sense of belongingness.
Keterampilan sosial yang dibentuk dalam keluarga turut
menentukan pula cara-cara dan tingkah laku individu
terhadap orang lain.*?

Keluarga sebagai unit organisasi terkecil dalam
masyarakat memiliki pernanan penting dalam perkembangan
setiap anggotanya terlebih anggota anak-anaknya. Keluarga
merupakan wadah awal bagi anak, dimana anak menerima
pendidikan berupa penanaman nilai-nilai moral, adat istiadat,
spiritual, emosional dan lain sebagainya yang kemudian
dikembangkan di masyarakat.

b. Lingkungan
L Bernard dalam bukunya yang berjudul “Introduction to
Social Psychology” membagi lingkungan atas empat macam,
antara lain:
1) Lingkungan fisik atau anorganik, yaitu lingkungan yang terdiri
dari gaya kosmik dan fisiogeografis seperti tanah, udara, laut,

radiasi, gaya tarik, ombak dan sebagainya.

42 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial (Jakarta: Pt Rieneka Cipta, 2009), hal. 236
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2) Lingkungan biologi atau organik yaitu segala sesuatu yang
bersifat biotis berupa mikroorganisme, parasit, hewan,
tumbuh-tumbuhan. Termasuk juga lingkungan prnatal dan
proses-proses biologi seperti reproduksi, pertumbuhan dan
lain sebagainya.

3) Lingkungan sosial, dibagi menjadi 4 bagian:

(1) Lingkungan fisiososial, yaitu yang meliputi kebudayaan
materil, peralatan, senjata, mesin, gedung-gedung dan lain-
lain.

(2) Lingkungan biososial manusia dan bukan manusia, yaitu
manusia dan interaksinya terhadap sesamanya dan
tumbuhan beserta hewan domestik dan semua bahan yang
digunakan manusia yang berasal dari sumber organik.

(3) Lingkungan psikososial, yaitu yang berhubungan dengan
tabiat batin manusia seperi sikap, pandangan, keinginan,
keyakinan. Hal ini terlihat melalui kebiasaan, agama,
ideologi, bahasa dan lain-lain.

(4) Lingkungan komposit, yaitu lingkungan yang diatur secara
institusional, berupa lemaga-lembaga masyarakat baik

yang terdapat di daerah kota atau desa.*3

4 N.H.T Siahaan, Hukum Lingkungan dan Ekologi Pembangunan (Jakarta: PT Gelora Aksara
Pratama, 2004), hal. 14
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Sebuah teori psikologi menyebutkan bahwa ketika seorang
berada di dalam suatu kerumunan (crowd), umumnya identitas
seorang individu akan tersamarkan karena melebur ke dalam
identitas kelompok. Dalam kondisi seperti ini, seorang yang
awalnya penakut bisa berubah menjadi pemberani dan
sebaliknya.** Inilah yang dimaksud dengan lingkungan
mempengaruhi keterampilan seseorang.

Menurut Maria Kovacs, seorang anak mempelajari social
skill dari hubungannya dengan lingkungannya, dengan teman
sebaya.*® Anak banyak meniru apa yang dilakukan ketika masih di
bangku sekolah maupun teman-teman di lingkungan tempat
tinggal. Dalam hal ini, pengawasan sangat pening dilakukan
terhadap anak sebagai antisipasi anak meniru hal-hal yang salah
dari lingkungannya.

Kemampuan sosial kognitif

Perkembangan  keterampilan sosial individu juga
dipengaruhi oleh kemampuan sosial kognitif, yaitu kemampuan
memproses semua informasi yang ada dalam proses sosial.
Kemampuan ini antara lain kemampuan mengenali isyarat sosial,

mengintrepetasi isyarat sosial dengan cara yang tepat dan

4 Iriyanto, Menjadi Remaja Hebat, Kuat Karakterku, Dahsyat Presatsiku (Jakarta: Esensi, 2015),

hal. 15

4 Rini Utami Aziz, Jangan Biarkan Anak Kita Bereaksi Menarik Diri (Solo: Tiga Serangkai,

2006), hal. 42
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bermakna, mengevaluasi konsekuensi dari beberapa kemungkinan
respon serta memilih respon yang akan dilakukan.

Kemampuan sosial kognitif lainnya yang juga penting
adalah melihat perspektif orang lain (perspektif talking) dan
kemampuan dalam simpati dan empati. Semakin baik keterampilan
memproses informasi sosial anak, maka akan semakin mudah
baginya untuk membentuk hubungan suportif dengan orang lain,
yang berarti akan menambah luas jaringan sosial sebagai media
pengembangan keterampilan sosial.

d. Kondisi Psikologis
Kondisi psikologis seseorang juga mempengaruhi tingkat social
skill seorang individu, psikologis yang sehat akan mampu
mengontrol kehidupan mereka secara sadar walaupun tidak selalu
secara rasional, orang-orang yang sehat secara psikologis mampu
secara sadar mengatur tingkah laku mereka dan bertanggungjawab
terhadap apa yang dilakukan.*®
3. Jenis —jenis Social Skill
Pada dasarnya individu selalu berada dalam situasi sosial.
Situasi sosial yang merangsang individu sehingga individu
bertingkah laku. Dalam bertingkah laku tentu perlu memiliki Social
skill agar terciptanya hubungan harmonis dalam kehidupan

bermasyarakat.

46 Duane Schultz, Psikologi Pertumbuhan (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1991), hal. 197
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a. Keterampilan komunikasi.

Komunikasi  bukanlah  sekedar  berbicara atau
menyampaikan intruksi. Dibutuhkan waktu, kesabaran dan usaha
yang keras untuk mencapai tujuannya.*’ Komunikasi dijelaskan
dalam Dictionary of Behavioral Science, menyebutkan enam
pengertian komunikasi:

“Commucation: 1) the transmission of energy change from one
place to another as in the nerveos system or transmission of sound
waves, 2) the transmission or reception of signals or message by
organisms. 3) the transmittedmessage. 4) (communication
theory). The procces whereby system influences another system
through regulation of the transmitted signals. 5) the influence of
one personal region on another region on another whereby a
change in on results in a corresponding change in the another
region. 6) the message of a patient to his therapist in
psychotherapy”.

Komuniskasi: 1) penyampaian perubahan energi dari satu tempat
ke tempat yang lain seperti dalam sistem syaraf atau penyampaian
gelombang-gelombang suara. 2) penyampaian atau penerimaan
sinyal atau pesan oleh organisme. 3) pesan yang disampaikan. 4)
(teori komunikasi). Proses yang dilakukan satu sistem untuk

mempengaruhi sistem yang lain melalui pengaturan signal-signal

47 Alice Lee, Building Bridges With Your Teenagers ( Jakarta: Media Komputindo, 2012), hal. 152
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yang disampaikan. 5) pengaruh satu wilayah pesona pada wilayah
persona yang lain sehingga perubahan dalam satu wilayah
menimbulkan perubahan yang berkaitan dengan wilayah lain. 6)
pesan pasien kepada pemberi terapi dalam psikoterpi).*®
Komunikasi adalah kontak, hubungan, penyampaian dan
penerimaan pesan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih yang
memungkinkan pesan itu bisa diterima atau dipahami.
Keterampilan komunikasi bukan merupakan kemampuan
yang Kita bawa sejak lahir dan juga tidak akan muncul secara tiba-
tiba saat kita memerlukannya. Keterampilan tersebut haruslah
melalui proses belajar dan dilatih seperti keterampilan-
keterampilan lainnya.*°
Interaksi sosial
Interaksi sosial adalah suatu hubungan antara individu
atau lebih, dimana kelakukan individu yang satu
mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kelakuan
individu yang lain atau sebaliknya.>® Interaksi sosial merupakan
hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut
hubungan antara orang perorangan, antara kelompok-kelompok

manusia.

48 Djalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 4
4 A. Supratiknya, Tinjauan Psikologis Komunikasi Antarpribadi (Yogyakarta: Kanisius, ),

hal. 12

50 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hal 48.
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Apabila dua orang bertemu maka interaksi sosial
dimulai pada saat itu juga, saling menegur, berjabat tangan,
berbincang-bincang dan berselisih, semua itu merupakan
interaksi sosial. Walaupun orang-orang bertemu muka namun
tidak saling melakukan ekpresi dengan bahasa tubuh namun
interaksi sosial sudah terjadi.>!

Pada hakikatnya kemampuan dalam berinteraksi sosial
adalah hal yang sangat penting untuk dimiliki, banyak orang yang
gagal dalam membangun sebuah hubungan dengan orang lain,
baik dalam keluarga, kehidupan bertetangga, pertemanan
disebabkan kurangnya keterampilan kemampuan dalam
berinteraksi sosial.

Semua orang pada dasarnya dapat mempelajari
keterampilan interaksi sosial ini, tetapi seringkali orang kurang
berhasil berinteraksi secara baik dan produktif dengan orang
lain karena terhambat karena keenganannya dan keraguaannya
sendiri untuk menjalankan interaksi atau komunikasi yang
diperlukan.®?

c. Berpartisipasi dengan lingkungan.
Partisipasi dapat diartikan sebagai hal ikut serta dalam

suatu kegiatan, berpartisipasi dengan lingkungan dapat dimaknai

51 Tim Mitra Guru, Ilmu Pengetahuan Sosial: Sosiologi untuk SMP dan MTS Kelas VII ( Jakarta:
Esis, 2006), hal. 35

52 Frans Mardi Hartanto, Paradigma Baru Manajemen Indonesia: Menciptakan Nilai dengan
Bertumpu Pada Kebajikan dan Potensi Insani (Bandung: Mizan, 2009), hal. 450
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sebagai ikut serta, ikut andil dalam poros kehidupan di
masyarakat. Menumbuhkan partisipasi masyarakat tidaklah
mudah, memerlukan pengertian, kesadaran, dan penghayatan
oleh masyarakat terhadap masalah-masalah kesehatan mereka
sendiri serta upaya-upaya pemecahannya. Kegiatan pasrtisipasi
dapat berbentuk gotong royong, musyawarah warga dan lain
sebagainya.

Partisipasi menempati tingkatan tinggi dalam kehidupan
baik bidang sosial, politik, pembangunan masyarakat dan lain
sebagainya. Partisipasi seyogiyanya diartikan sebagai suatu nilai
kerja bagi masyarakat maupun pengelola pembangunan sehingga
berpartisipasi dapat berfungsi sebagai mesin pendorong
pembangunan.

d. Menyesuaikan diri dengan lingkungan.

Adaptasi merupakan suatu mekanisme yang dilakukan
makhluk hidup untuk menghadapi dan mengatasi tekanan yang
ada di lingkungannya sehingga ia dapat bertahan hidup.
Adaptasi seringkali diartikan sebagai penyesuaian diri terhadap
lingkungan.>*

Adapun pengertian adaptasi menurut beberapa ahli antara lain:

53 Hessel Nogi. S Tangkilisan, Manajemen Publik (Jakarta: Grasindo, 2005), hal. 320
54 Agung Wijaya, IPA Terpadu IX (: Grasindo, 2006), hal. 71
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a) W.A Gerungan (1996) menyebutkan bahwa “penyesuaian
diri adalah mengubah diri sesuai dengan keadaan
lingkungan, tetapi juga mengubah lingkungan sesuai keadaan
(keinginan diri)”.

Mengubah diri sesuai dengan keadaan lingkungan sifatnya
adalah fasif (autoplastis), misalnya seorang mahasiswa beda
negara harus dapat menyesuaikan diri dengan norma-norma
dan nilai-nilai yang dianut mayarakat tempat tinggalnya
selama berada di negara tempatnya menuntut ilmu.
Sebaliknya, apabila seorang individu berusaha untuk
mengubah lingkungan sesuai dengan keinginan diri, sifatnya
adalah aktif (alloplastis).

b) Menurut Soeharto Heerdjan (1987) “ penyesuaian diri adalah
usaha atau prilaku yang tujuannya mengatasi kesulitan dan
hambatan”

Adaptasi merupakan pertahanan yang di dapat sejak lahir
atau diperoleh karena belajar dari pengalaman untuk mengatasi
stres. Adaptasi meruapakan suatu cara penyesuaian yang
berorientasi pada tugas (task oriented).>®

Makhluk hidup memiliki dua sifat yang bertentangan,
yaitu adaptasi dn homeostatis, pada pembahasan ini penulis lebih

menitikberatkan pada bagian adaptasi saja. Makhluk hidup,

55 Sunaryo, Psikologi Untuk Keprawatan (Jakarta: Buku Kedokteran EGC, 2004), hal. 271
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termasuk kita manusia dapat beradaptasi pada kondisi lingkungan
yang berbeda dengan iklim yang berubah, suhu lingkungan yang
berbeda, makanan dan sebagainya. Di sisi lain, berbagai reaksi
fisiologis timbul sebagai tujuan untuk mempertahankan status
quo secara ketat, itulah yang dinamakan dengan homoestatis.

Tidak semua orang menganggap proses adaptasi adalah
hal yang mudah, hal ini tentu berkaitan dengan kepribadian
individu. Adaptasi akan menjadi hal yang menyenangkan jika
dapat dilalui dengan mudah oleh seorang individu, artinya
kesuksesan dalam beradaptasi dengan lingkungan terutama
lingkungan baru bagi seorang individu akan berbuah manis,
individu akan memiliki banyak teman, dan kehidupan akan
berjalan harmonis.

Namun sebaliknya, jika proses adaptasi gagal, maka akan
menjadi sebuah petaka bagi seorang individu, ia akan merasakan
hidup yang dijalaninya sangat runyam, sulit bersosialisasi dengan
masyarakat dan lingkungannya. Akibatnya dapat menyebabkan
stress bagi individu tersebut.

D. Tinjauan tentang Santriwati
1. Pengertian Santiwati
Menurut istilah, santri berasal bahasa cantrik (dalam agama
hindu) berarti orang-orang yang ikut belajar dan mengembara dengan

empu-empu ternama. Namun ketika diterapkan dalam agama islam,
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kata cantrik berubah menjadi santri yang berarti orang-orang yang
belajar pada guru agama.>®

Sedangkan santriwati adalah santri perempuan yang posisinya
sama dengan santri, kata santriwati diberikan kepada santri
perempuan sebagai pembeda dengan santri laki-laki.

Sejak awal kelahirannya, pesantren tumbuh berkembang dan
tersebar di berbagai pedesaan. Keberadaan pesantren sebagai lembaga
keislaman yang sangat kental dengan karakterisstik Indonesia ini
memilii nilai-nilai strategis dalam pengembangan masyarakat
Indonesia.

Berdasarkan realitas tersebut, pesantren sampai saat ini
memiliki pengaruh cukup kuat pada hampir seluruh aspek kehidupan
di kalangan masyarakat muslim pedesaan yang taat.>’

Di Indonesia terdapat banyak pesantren yang menganut sistem
yang berbeda namun dengan tetap tujuan yang sama, ada pesantren
salafiyah, pesantren modern, pesantren dengan semi modern, ada juga
pesantren yang khusus hanya untuk menghafal Al-qur’an.

Santri dapat diartikan sebagai kelompok sosio religius, yakni
hubungan mendasar antara masyarakat dengan agama. Jika ini
terwujud maka masyarakat akan terdorong kedalam perhimpunan

tersebut.

%6 Nur Kholis Majid, Bilik-bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Paramadina, 1997),

hal. 20

57 Abd A’la, Pembaruan Pesantren (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2006), hal. 1
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5. Penelitian Terdahulu yang Relevansi

Peneliti beracuan pada penelitian terdahulu yang dijadikan relevansi. Adapun

penelitian terdahulu yang dijadikan relevansi antara lain:

1. Skripsi Jazim Fauzi (01220463). “Layanan Bimbingan Pribadi Sosial pada

Siswa Kelas I MTS Negeri Giriloyo Imogiri Bantul”. Fakultas Dakwah
Jurusan Bimbingan dan Penyulusan IslamUniversitas IslamNegri Sunan
Kalijaga Yogyakarta. 2009.
Skripsi yang ditulis oleh Jazim Fauzi ini memiliki persamaan dengan skripsi
penulis yaitu sama-sama menggunakan layanan bimbingan pribadi sosial,
adapun perbedaannya vyaitu skripsi yang ditulis oleh Jazim Fauzi
menitikberatkan pada perkembangan kepribadian siswa yang mandiri secara
optimal.

2. Skripsi Nuriah Halleyda (F100040225). “Efektivitas Outbond Training
dalam Meningkatkan Keterampilan Sosial pada Anak yang Mengalami
Penolakan Teman Sebaya”. Universitas Muhammadiyah Surakarta. 2008.
Skripsi yang ditulis oleh Nuriah Halleyda ini memiliki persamaan dengan
skripsi penulis yaitu sam-sama untuk meningkatkan keterampilan sosial pada
anak, adapun perbedaannya yaitu pada metode penelitian, metode yang
dipakai pada penelitian ini merupakan penelitian ekperimental.

3. Skripsi Octavia Arlina Shahara (0922023). “Bimbingan Pribadi Sosial dalam
Mengembangkan Keterampilan Sosial Siswa Terisolir di SMP Negri 5
Banguntapan”. Jurusan Bimbingan dan Konseling IslamUniversitas

IslamNegeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2013.
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Skripsi yang ditulis oleh Octavia Arlina Shahara memiliki beberapa
kesamaan dengan skripsi penulis yaitu sama-sama membahas tentang
bimbingan pribadi sosial dalam meningkatkan keterampilan sosial,
perbedaannya adalah sumber data yang diambul dari 2 orang guru BK dan

21 siswa yang memiliki Klasifikasi masalah ringan dan berat.



